BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan asuhan komprehensif yang telah dilaksanakan pada Ny. W
umur 33 tahun di PMB Leni Triyana, Amd.Keb, mulai kehamilan,

bersalin, bayi baru lahir, nifas dan KB dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

5.1.1

Penulis mampu melaksanakan asuhan kebidanan komprehensif
melalui manajemen kebidanan pada Ny. W mulai usia kehamilan
35 minggu sampai ber KB dengan masih di dampingi bidan dan
masih ada beberapa tindakan yang belum sesuai dengan asuhan

yang diberikan pada Ny. W umur 33 tahun.

Penulis mampu menganalisis kasus dengan teori sehingga terdapat
kesenjangan antara teori yang ada dengan hasil asuhan yang
diberikan yaitu, mulai dari ANC (Kehamlan), Persalinan, Bayi
Baru Lahir, Nifas dan Pelayanan KB, dengan menggunakan

pendokumentasian SOAP.

Penulis mampu menganalisis kasus dengan teori sehingga terdapat
kesenjangan antara teori yang ada dengan hasil asuhan yang

diberikan yaitu dimulai dari:

5.1.3.1 Kehamilan melakukan pengkajian yang dilakukan tanggal
15 Oktober 2019, Ny. W melakukan kunjungan antenatal
care Di PMB Leni Triyana, Amd.Keb, dengan keluhan
sakit pinggang, hal itu merupakan perubahan fisiologis
pada ibu hamil TM III, dari asuhan yang diberikan pada
Ny. W tidak ditemukan komplikasi pada masa kehamilan,

sehingga dpaat disimpulkan bahwa asuhan kehamilan pada
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Ny. W berjalan dengan normal dan pada kunjungan
berikutnya Ny. W tidak ada keluhan, jadi saya sebagai
penulis memberikan asuhan sesuai kebutuhan Ny, W
selama memasuki kehamilan TM 3. Tetapi pada saat
melakukan pemeriksaan dikunjungan pertama penulis lupa
melakukan pemeriksaan refleks pattela dan cek ginjal, lalu
pada saat pemeriksaan head to penulis tidak melakukan

pemeriksaan genetalia.

Berdasarkan asuhan persalinan yang dilakukan pada Ny.
W, pada proses persalinan berjalan dengan lancar dan
tidak ada komplikasi pada saat proses persalinan. Asuhan
persalinan normal dapat terlaksana dengan baik tetapi
pada asuhan perlindungan diri tidak sesuai dengan APN

karena keterbatasan alat di lahan.

Pada pengkajian bayi baru lahir, bayi Ny. W lahir spontan,
pemeriksaan fisik semuanya dalam batas normal dan
dalam proses kelahiran bayi tidak mengalami
kegawatdaruratan ataupun tanda bahaya. Pada kunjungan
tidak terdapat kesenjangan anatara kunjungan yang

dilakukan dengan teori.

Pada hasil asuhan kebidanan ibu nifas yang diberikan pada
Ny. W tidak di dapatkan komplikasi maupun penyulit
seperti terjadi infeksi dalam masa nifas dan berjalan
normal. Asuhan komprehensif yang dilakukan pada Ny. W
dapat memotivasi sehingga Ny. W bersedia untuk

menggunakan metode kontrasepsi yang sesuai dan tepat,



yang menrangkan kalau ibu tidak ada masalah dalam

keikutsertaan menggunakan kontrasepsi.

5.1.3.5 Pada saat Pengkajian dalam pemilihan penggunaan
kontrasepsi KB Ny. W bersama suami memutuskan untuk
menggunakan alat kontrasepsi jangka panjang non

hormonal yaitu IUD.

5.1.4 Berdasarkan Asuhan Kebidanan yang telah dilakukan pada Ny. W
dapat disimpulkan bahwa tidak ada penyulit atau komplikasi yang

terjadi pada kasus ini.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diatas maka penulis akan menyampaikan
saran yang diharapkan dapat berguna bagi pembaca antara lain:

5.2.1 Bagi Pasien

Diharapkan pasien dapat meningkatkan kesadaraannya tentang
pentingnya melakukan pemeriksaan kehamilan, persalinan, bayi
baru lahir, nifas dan keluarga berencana (KB) ketenaga kesehatan,
untuk mencegah sedini mungkin terjadi resiko yang tidak dingin

pada ibu hamil, bersalin, bayi baru lahir, nifas dan KB.

5.2.2 Bagi Penulis

Diharapkan penulis dapat meningkatkan pengetahuan yang lebih
dan keterampilan dengan perkembangan keilmuan yang semakin
maju yang didapatkan selama mengikuti bangku perkuliahan, agar
bisa meningkatkan mutu asuhan kebidanan yang diberikan kepada

pasien langsung dalam asuhan kebidanan continuity of care

5.2.3 Bagi Institusi Pendidikan
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Diharapkan Laporan ini bisa bermanfaat sebagai referensi,
perbandingan dan evaluasi dalam proses pembelajaran untuk
melakukan asuhan kebidanan continuity of care selanjutnya, serta
bisa bermanfaat untuk dijadikan contoh sebagai bahan pembuatan
LTA bagi mahasiswa kebidanan tingkat akhir untuk menambah
pengetahuan dan wawasan mahasiswa dalam memberikan asuhan

kebidanan pada ibu hamil, bersalin, bayi baru lahir, nifas dan KB

Bagi Lahan Praktik

Diharapkan bagi lahan praktik studi kasus pembuatan LTA ini
dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam meningkatkan mutu
pelayanan kebidanan di Puskesmas dan Praktik Mandiri Bidan
(PMB) dalam memberikan pelayanan pada pasien hamil, bersalin,

bayi baru lahir, nifas dan KB.



